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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah penulis 

lakukan dalam bab sebelumnya mengenai pengaruh price, quality, delivery 

dependability, product innovation dan time to market terhadap niat beli ulang pada 

jasa logistik pengiriman Pos Indonesia. Dengan itu maka penulis membuat 

kesimpulan yang dapat menjawab terhadap rumusan masalah penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Persepsi konsumen terhadap keunggulan bersaing dimensi price pada PT 

Pos Indonesia 

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini yang didapatkan penulis dari 

jawaban responden maka dimensi price pada jasa logistik pengiriman Pos 

Indonesia termasuk kategori kurang baik, karena didapatkan hasil rata-rata 

2,57. Menunjukan bahwa jasa logistik pengiriman yang dimiliki oleh Pos 

Indonesia dalam menawarkan harga kepada konsumennya masih terbilang 

kurang baik seperti ada yang masih bicara mahal, diantara kompetitor 

sejenis pada jasa logistik. Karena, dalam industri yang sama, pengiriman 

jasa logistik yang biayanya terbilang murah dimenangkan oleh 

kompetitornya. Dapat disimpulkan bahwa, persepsi konsumen masih 

merasa kurang baik mengenai harga yang ditawarkan oleh PT Pos Indonesia 

terkait logistik pengiriman barang. 

 

2. Persepsi konsumen terhadap keunggulan bersaing dimensi quality pada PT 

Pos Indonesia 

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini yang didapatkan penulis dari 

jawaban responden maka dimensi quality pada jasa logistik pengiriman Pos 

Indonesia termasuk kategori cukup baik, karena didapatkan hasil rata-rata 

2,76. Hal ini, menunjukan bahwa persepsi konsumen terhadap jasa logistik 

pengiriman yang dimiliki oleh Pos Indonesia dalam memberikan kualitas 

produk atau layanan ke konsumen masih dinilai cukup baik. Persepsi 
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konsumen menilai bahwa Pos Indonesia masih memiliki kualitas 

pengiriman yang dapat mengirim hingga jangkauan daerah pelosok, 

tentunya hal tersebut merupakan kualitas yang dimiliki oleh Pos Indonesia. 

Namun, untuk kualitas layanan seperti costumer service masih harus 

ditingkatkan karena kinerjanya masih terbilang kurang baik jika melihat 

perusahaan Pos Indonesia yang tentunya milik pemerintah. Dengan nilai 

persepsi konsumen 2,76 tentunya tetap harus ditingkatkan kualitas produk 

atau layanannya demi meningkatkan kenyamanan lebih untuk konsumen. 

 

3. Persepsi konsumen terhadap keunggulan bersaing dimensi delivery 

dependability pada Pos Indonesia 

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini yang didapatkan penulis dari 

jawaban responden maka dimensi delivery dependability pada jasa logistik 

pengiriman Pos Indonesia termasuk kategori yang kurang baik, karena 

didapatkan hasil rata-rata 2,58. Menunjukan bahwa nilai yang didapatkan 

jasa logistik pengiriman yang dimiliki oleh Pos Indonesia berdasarkan 

persepsi konsumen patut untuk diperbaiki. Persepsi konsumen mengatakan 

kurang baik disebabkan pengiriman yang masih banyak yang terlambat, 

sehingga pengiriman menggunakan jasa logistik Pos Indonesia dinilai 

kurang dapat dihandalkan. 

 

4. Persepsi konsumen terhadap keunggulan bersaing dimensi product 

innovation pada jasa logistik pengiriman Pos Indonesia 

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini yang didapatkan penulis dari 

jawaban responden maka dimensi product innovation pada jasa logistik 

pengiriman Pos Indonesia termasuk kategori cukup baik, karena didapatkan 

hasil rata-rata 2,64. Menunjukan bahwa jasa logistik pengiriman yang 

dimiliki oleh Pos Indonesia dalam product innovation, sudah membuat 

produk layanan yang cukup baik menawarkan berbagai variasi pengiriman 

yang dapat dipilih oleh konsumen, maka persepsi konsumen menilai cukup 

baik.  
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5. Persepsi konsumen terhadap keunggulan bersaing dimensi time to market 

pada jasa logistik pengiriman Pos Indonesia 

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini yang didapatkan penulis dari 

jawaban responden maka dimensi time to market pada jasa logistik 

pengiriman Pos Indonesia termasuk kategori kurang baik, karena 

didapatkan hasil rata-rata 2,39. Menunjukan bahwa jasa logistik pengiriman 

yang dimiliki oleh Pos Indonesia dalam memasuki pasar (time to market) 

kurang baik. Persepsi konsumen menilai bahwa Pos Indonesia dalam 

melakukan penawaran atau memperbaharui produk atau layanan, selalu 

didahulukan oleh para pesaing nya terlebih dahulu, seperti contohnya sistem 

tracking, aplikasi booking kiriman Pos Indonesia cukup lama untuk 

memasuki industri pasarnya. Dapat disimpulkan bahwa time to market 

merupakan nilai rata-rata terendah yang didapatkan diantara dimensi yang 

ada, yang seharusnya time to market merupakan dimensi yang paling 

penting dalam keunggulan bersaing 

 

6. Persepsi konsumen terhadap niat beli ulang pada layanan jasa logistik Pos 

Indonesia 

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini yang didapatkan penulis dari 

jawaban responden maka variabel niat beli ulang pada jasa logistik 

pengiriman Pos Indonesia termasuk kategori rendah, karena didapatkan 

hasil rata - rata 2,35. Hal ini didapatkan dari persepsi konsumen, bahwa niat 

beli ulang di Pos Indonesia rendah disebabkan Pos Indonesia layanannya 

lama, cara sistem pengiriman yang masih sulit, dan tidak tersebarnya 

layanannya di e-commerce.  

Berdasarkan pada Uji F pada jasa logistik Pos Indonesia mendapatkan hasil 

signifikansi 0,000 yang diartikan nilai tersebut ≤ 0,05. Maka, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keunggulan bersaing (competitive advantage) 

berpengaruh terhadap niat beli ulang pada jasa logistik Pos Indonesia. Hal 

tersebut searah dengan pernyataan dari (Ariyadi, 2022) bahwa keunggulan 

bersaing perusahaan, dapat memberikan pandangan yang positif kepada 

konsumen bahwa produk yang dimiliki perusahaan mempunyai perspektif 
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yang baik mulai dari kualitas produk atau layanan yang diberikan ke 

konsumen dibandingkan dengan pesaingnya, kesan positif konsumen dapat 

mendorong niat konsumen untuk melakukan pembelian produk atau jasa. 

Maka dapat disimpulkan, keunggulan bersaing berpengaruh terhadap niat 

beli ulang konsumen. 

7. Persepsi konsumen pada keunggulan bersaing terhadap niat beli ulang di PT 

Pos Indonesia 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada variabel keunggulan bersaing nilai 

yang didapat dari rata – rata dimensi yaitu 2,56 dengan interpretasi yang 

rendah. Persepsi konsumen pada keunggulan bersaing terhadap niat beli 

ulang di nyatakan rendah, disebabkan oleh rata-rata didalam dimensi 

keunggulan bersaing yaitu price, quality, delivery dependability, product 

innovation, dan time to market. Hasil tersebut, menggambarkan bahwa Pos 

Indonesia sebaiknya dapat melakukan perbaikan pada keunggulan bersaing 

melalui dimensi tersebut, untuk mendapatkan lebih banyak konsumen dan 

membantu berkompetisi didalam industri jasa logistik di Indonesia demi 

meraup profitabilitas perusahaan yang lebih banyak. Dimensi keunggulan 

bersaing yang berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang yaitu price, 

delivery dependability dan time to market. Variabel (X) keunggulan 

bersaing mempengaruhi sebesar 79,4% terhadap niat beli ulang jasa logistik 

Pos Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Dalam bagian saran, penulis akan memberikan beberapa masukan yang sekiranya 

dapat digunakan atau dievaluasi bagi jasa logistik PT Pos Indonesia untuk 

membantu dalam menciptakan keunggulan bersaing dalam berkompetisi dengan 

kompetitor yang hadir pada satu industri di Indonesia seperti JNE, J&T, Sicepat, 

Tiki, dan Wahana. 

 

1. Berdasarkan pada penelitian di bab sebelumnya, dapat menunjukan bahwa faktor 

dari price, delivery dependability, dan time to market sangat memberikan 

pengaruh besar terhadap keunggalan bersaing perusahaan. Sudah sebaiknya 
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menurut penulis, bahwa Pos Indonesia dapat mempertimbangkan dari sisi harga 

yang kemahalan menurut beberapa persepsi kosumen yang peneliti jumpai, 

selain mahal, apabila pengirimannya dapat lebih cepat atau layanannya yang 

baik tidak mengecewakan dan gesit dalam melakukan pengiriman barang, 

diyakini bahwa konsumen pun merasa puas apabila kinerja pengirimannya baik. 

Akan tetapi, jika pelayanan buruk, customer service yang lalai dan tidak 

bertanggung jawab dalam melayani konsumen dengan baik, konsumen pun akan 

merasa dirugikan atas harga yang ditawarkan jika seperti itu. Alangkah baiknya 

sebelum Pos Indonesia ingin memperbaiki posisi marketshare, ataupun 

memasuki opportunity pada jasa pengiriman di Indonesia yang sedang 

bertumbuh pesat. Pos Indonesia dapat membuat analisa terlebih dahulu untuk 

bahan pertimbangan seperti: 

• Pos Indonesia dapat mempertimbangkan dari segi sistem layanannya 

terlebih dahulu. Sistem, dimana seperti layanan komplain konsumen 

diperbaiki dengan lebih cepat, mulai sarana komunikasi yang cepat 

tanggap, terkoneksi antar kurir perantara (driver pengiriman) sehingga 

dapat diberikan solusi lebih baik jika ada barang konsumen yang belum 

diketahui dan dapat memberikan informasi lebih cepat kepada konsumen 

jika, barang yang dikirim mendapati kendala pengiriman, agar konsumen 

merasa tenang dengan barang kirimannya tersebut. Tentunya, perihal 

tersebut dapat membenahi sedikit masalah terkait kualitas layanan Pos 

Indonesia yang selama ini masih kurang baik dimata konsumen, tentu 

akan membuat konsumen lebih nyaman memakai jasa Pos Indonesia. 

Penulis menyarankan hal tersebut karena berdasarkan informasi keluhan 

yang penulis dapatkan dari responden dan media. Jika memperbaiki 

sistem untuk layanan konsumen atau komplain konsumen dapat 

diselesaikan, berikutnya alangkah baik jika Pos Indonesia dapat 

membenahi dari segi jasa pengirimannya atau yang menyangkut dengan 

delivery dependability. 

• Berdasarkan dari pengalaman responden yang mengurungkan niatnya 

kembali untuk memakai jasa pengiriman Pos Indonesia, dikarenakan 

pengirimannya sering telat ataupun tidak sesuai dengan yang ditetapkan. 
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Sehingga, dari sistem delivery dependability dapat dilakukan peninjauan 

seperti dari segi SOP (Standar perusahaan, seperti waktu yang ditetapkan 

harus konsisten sesuai tidak banyak kendala, membuat kedisiplinan 

kurirnya agar bertanggung jawab jika paket belum sampai. Selain itu, 

penulis menemukan persepsi konsumen yang mengatakan bahwa 

customer service Pos Indonesia masih lelet dan hanya tersedia call center  

yang ditelpon harus menggunakan pulsa. Alangkah baiknya Pos 

Indonesia dapat mempertimbangkan sistem customer service tidak hanya 

call center saja, melainkan Pos Indonesia dapat menyediakan fitur chat 

secara langsung melalui aplikasi seperti whatsapp dengan sistem 

otomatis chat, sehingga konsumen dapat dengan cepat mempertanyakan 

keberadaan barang, dan dapat berkomunikasi dengan cepat apabila Pos 

Indonesia menyediakan fitur tersebut, sehingga dapat memberikan 

delivery dependability yang lebih baik kepada konsumen. Dalam segi 

perubahan quality atau delivery dependability bisa dikatakan berhasil, 

selanjutnya dapat membuat product innovation untuk Pos Indonesia itu 

sendiri, seperti Pos Indonesia dapat membuat layanan beberapa jam 

sampai dengan cakupan satu kota atau kota yang dekat, yang menambah 

varian produk layanan jasa pengiriman. Tentunya hal tersebut 

berdampak kepada niat beli konsumen, membuat konsumen lebih tertarik 

lagi menggunakan Pos Indonesia.  

 

2. Selain hal diatas, penulis memberikan saran yang dapat diperbaiki lebih dalam, 

ditinjau dan dievaluasi secara langsung, yaitu pada segi time to market yang 

sangat penting dalam keunggulan bersaing yang berhubungan secara langsung 

kepada niat beli konsumen, merujuk dari nilai yang didapat PT Pos Indonesia 

cukup rendah. 

Perusahaan Pos Indonesia, sudah berdiri sejak lama dan merupakan perusahaan 

berplat merah atau BUMN. Yang tentunya, sudah banyak diketahui oleh 

kalangan masyarakat secara luas, namun semakin berjalannya waktu Pos 

Indonesia sedikit demi sedikit terkalahkan oleh perusahaan yang baru 

mengudara di Indonesia, khususnya pada industri jasa logistik. Berdasarkan 
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pada komentar dari responden yang penulis dapatkan masalah yang utama yang 

sering penulis dengarkan yaitu bahwa Pos Indonesia tidak diketahui jika 

memiliki layanan pengiriman seperti JNE, JNT, sicepat dan lainnya. Yang 

diketahui, hanyalah dapat mengirimkan surat, mengirimkan uang dan membeli 

perangko atau materai. Sehingga, dapat diketahui bahwa terkesan pandangan 

masyarakat khususnya generasi saat ini masih memandang Pos Indonesia 

dengan budaya tua, digitalisasi yang kurang, inovasi yang lama, dan sisi 

marketing yang tidak terdengar atas sosialisasi atau pengenalan produk layanan 

mengenai produk atau layanannya. Pendapat dari responden mengacu bahwa Pos 

Indonesia ini masih tertinggal dan harus melakukan transformasi dalam segala 

elemen, untuk menyesuaikan perkembangan yang cepat saat ini.  

Seperti adanya e-commerce, tidak dimanfaatkan kemajuannya oleh Pos 

Indonesia. Yang alangkah lebih baik dapat mempertimbangkan bahwa Pos 

Indonesia dapat bekerjasama atau berkolaborasi dengan para marketplace seperti 

Tokopedia, Bukalapak, Shopee, Lazada dan lainnya. Berdasarkan hasil 

wawancara yang penulis dapatkan dari konsumen bahwa konsumen 

mengharapkan dari jasa kurir pengiriman selalu dapat memberikan diskon 

ongkir atau gratis ongkir untuk membantu dalam mengurangi biaya pembelian 

khususnya di e-commerce. Yang tentunya, jika Pos Indonesia telah banyak 

bekerja sama dengan marketplace dapat mempertimbangkan untuk memberikan 

diskon atau gratis ongkir untuk konsumen, hal ini dapat berdampak kepada 

perkembangan profitabilitas brand Pos Indonesia itu sendiri, lebih terdengar 

oleh konsumen bahwa ada jasa logistik pengiriman. Mengambil contoh yang 

sudah diaplikasikan oleh perusahaan lain bahwa, Anteraja atau Sicepat telah 

bekerjama sama dengan marketplace menyediakan potongan ongkos kirim, dan 

bauran pemasaran lainnya, sehingga dikenal dalam benak konsumen. Tentunya 

brand Sicepat atau Anteraja selalu di sebutkan jika ingin melakukan pengiriman 

secara pribadi atau dari e-commerce. Selain itu, Pos Indonesia dapat menjalin 

kerjasama atau kolaborasi dengan influencer atau artis terkenal yang masih 

muda, sehingga dapat memberikan iklan pemasaran yang berisi sosialisasi 

bahwa Pos Indonesia saat ini tidak hanya dapat mengirimkan surat, uang atau 

pembelian prangko tetapi memiliki produk jasa layanan pengiriman yang cepat, 
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dengan banyaknya variasi jasa logistik. Sehingga, dalam benak masyarakat 

mengingat kembali mengenai perusahaan milik pemerintah ini.   

3. Dapat disimpulkan bahwa saran dari penulis yang paling penting dilakukan yaitu 

Pos Indonesia dapat bertransformasi secara nyata membenahi segala elemen dan 

time to market, jika memiliki produk baru atau layanan jasa pengiriman dapat 

melakukan bauran pemasaran yang berkolaborasi dengan para influencer atau artis 

yang sekiranya dikalangan milenial yang dapat dilakukan melalui iklan digital 

marketing pada Youtube, Instagram, dan sosial media lainnya. Sehingga, semua itu 

dapat membantu Pos Indonesia dalam keunggulan bersaing perusahaan demi 

mempersiapkan lebih baik untuk strategi bersaing, supaya lebih siap menghadapi 

persaingan kompetitor yang semakin banyak bermunculan di Indonesia. Karena, 

apabila kualitas layanan cepat, pengiriman tepat waktu, cara pemasaran time to 

market agresif, maka nantinya dapat memperbaiki dari segi harga yang ditawarkan 

agar dapat lebih kompetitif, yang akan membuat konsumen melakukan pembelian 

dan nantinya akan menggunakan kembali. 
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